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ABSTRAK

PERBEDAAN RESPON PADI GOGO (Oryza sativaL.) VARIETASSITU
BAGENDIT DAN PADI GOGO (OryzasativaL.) VARIETASINPAGO 12
TERHADAP ALELOPATI DARI EKSTRAK DAUN JARAK PAGAR
(Jatropa curcasL.) PADA FASE AWAL PERTUMBUHAN
Oleh

Dona Steven Kitmay

Jarak pagar merupakan tanaman dari genus Jatropha yang daun nya menghasilkan
mengandung senyawa kimia seperti terpenoid, alkaloid, saponin, tannin,
flavonoid, stereoid, glikosida, dan senyawa fenol. Senyawa ini diduga bersifat
alelopati terhadap tanaman disekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan respon padi gogo varietas Situ Bagendit dan padi gogo
varietas Inpago 12 terhadap alelopati dari ekstrak daun jarak pagar pada fase awal
pertumbuhan. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam. Penelitian ini dilaksanakan
dalam Rancangan Faktorial. Faktor A adalah padi gogo dengan 2 varietas yaitu
varietas Situ Bagendit dan varietas Inpago 12, faktor B adalah ekstrak daun jarak
pagar dengan 3 taraf konsentrasi yaitu 0% b/v (kontrol), 10% b/v, dan 20% bl/v.
Variabel dalam penelitian ini adalah pertumbuhan kecambah yang melipuiti

panjang tunas, berat segar, rasio tunas akar, berat kering total, kandungan air



relatif, serta kandungan klorofil a, b, dan total kecambah. Data hasil penelitian ini
dianalisisragam dan di uji BNT padataraf nyata5 %. Hasil penelitian
menunjukkan ekstrak daun jarak pagar dengan menurunkan panjang tunas, berat
segar tunas, berat segar total, klorofil a, klorofil b, dan klorofil total kecambah
padi gogo varietas Situ Bagendit dan Inpago 12. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa ekstrak daun jarak pagar dengan konsentrasi 20%
menurunkan kandungan klorofil total secara signifikan pada kecambah padi gogo
varietas Inpago 12. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa varietas Inpago 12
lebih sensitif terhadap alelopati dari ekstrak daun jarak pagar dibandingkan

varietas Situ Bagendit pada variabel klorofil total.

Kata kunci : Alelopati, Jarak Pagar, Klorofil, Padi Gogo, Pertumbuhan.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Jarak pagar (Jatropha curcas L.) merupakan tanaman suku Euphorbiaceae
yang dapat memproduksi minyak untuk biodesel yang sangat diunggulkan di
Indonesia. Oleh karenaitu pemerintah Indonesia menjadikan jarak pagar
sebagai salah satu program nasional yang akan segera dikembangkan. Pada
tahun 2009, ditargetkan luas pertanaman akan mencapai 100.000 ha dan pada
tahun 2025 diproyeksikan luas pertanaman akan mencapai 2,4 juta ha (Rivaie

et al., 2006).

Jarak pagar merupakan salah satu tanaman yang banyak mengandung senyawa
bersifat alelokimia, yaitu adalah senyawa kimia yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman (alelopati). Hal ini dibuktikan melalui penelitian
Alamsyah (2006) senyawa kimia yang terkandung pada akar, batang, biji, dan
daun pada tanaman jarak pagar positif dapat menghambat perkecambahan
tanaman. Menurut Sharmaet al. (2012) daun jarak pagar mengandung senyawa
kimia antaralain, terpenoid, alkaloid, saponin, tannin, flavonoid, stereoid,
glikosida, dan senyawa fenol. Senyawa kimia pada daun jarak pagar ini diduga

bersifat alelopati ke tumbuhan di sekitarnya.



Alelopati merupakan peristiwa dimana suatu tanaman menghasilkan metabolit
sekunder yang dapat menghambat pertumbuhan tumbuhan disekitarnya (Rice,
1984). Menurut Waller (1997), metabolit sekunder yang bersifat alelokimia
antaralain terpenoid, alkaloid, asam lemak, fenol, steroid, dan polycetylene.
Sedangkan menurut Willis (2007) ada 14 macam metabolit sekunder yang
dihasikan tanaman, yaitu flavonoid, lakton, asam lemak rantai panjang, asam
organik larut air, quinon, terpenoid, tanin, asam sinamat, asam benzoat,
kumarin, asam amino non protein, fenol, asam fenolat, sulfide, dan nukleosida.
Regiosa et al. (1999) mengungkapkan bahwa alel opati dapat mempengaruhi
proses respirasi, fotosintesis, aktivasi enzim, kadar hormon, ketersediaan

mineral, pembelahan sel, dan membran sel.

Penelitian ini menggunakan padi gogo varietas Situ Bagendit dan varietas
Inpago 12. Padi gogo merupakan jenis padi yang biasanya ditanam di tanah
kering dan tidak memerlukan genangan air. Kebutuhan air padi gogo bukan
berasal dari genangan air melainkan ketersedian air hujan atau air tanah, karena
padi gogo tidaklah terlalu membutuhkan asupan air dalam pertumbuhannya
(Priyastomo et al., 2006). Noor (1996) menyatakan bahwa padi gogo memiliki
kemampuan beradaptasi yang baik terhadap kondisi lahan kering yang

mengalami berbagai tekanan atau stress.

Menurut penelitian Ince et. al. (2008), ekstrak daun, biji, dan akar dari tanaman
jarak pagar dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan tanaman

jagung, tomat, dan padi gogo. Penelitian ini peneliti mengevaluas perbedaan



respon antara padi gogo varietas Situ Bagendit dan padi gogo varietas Inpago

12 terhadap aelopati jarak pagar padafase awa pertumbuhannya.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan respon padi gogo varietas
Situ Bagendit dan padi gogo varietas Inpago 12 terhadap alelopati dari ekstrak

daun jarak pagar padafase awal pertumbuhan.

. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada
masyarakat tentang karakteristik alelopati ekstrak daun jarak pagar terhadap
pertumbuhan padi gogo Situ Bagendit dan padi gogo varietas Inpago 12, dan
perbedaan respon kedua varietas padi gogo tersebut terhadap alelopati jarak
pagar. Dari segi agronomi hasil penelitian ini diharapkan memberi kontribusi

bagi pengelolaan pola pertanaman di kawasan pertanian.

. Kerangka Pemikiran

Jarak pagar merupakan tanaman dari genus Jatropha yang daunnya
menghasilkan metabolit sekunder berupa senyawa kimia. Senyawa kimia yang
terkandung pada daun jarak pagar antaralain, terpenoid, alkaloid, saponin,
tannin, flavonoid, stereoid, glikosida, dan senyawafenol. Senyawa-senyawa ini

bersifat alelokimia, yaitu dapat menghambat pertumbuhan tanaman (alelopati).



Menurut penelitian yang telah dilakukan Ince et al. (2008), ekstrak daun, biji,
dan akar dari tanaman jarak pagar dengan konsentrasi 18% b/v dapat
menghambat perkecambahan tanaman jagung, tomat, dan padi gogo.
Perkecambahan tanaman jagung dihambat oleh adanya ekstrak daun dengan
persentase sebesar 70,68%. Sedangkan tanaman tomst dan padi dihambat oleh
adanya ekstrak akar dengan persentase 52,70% dan 70,68%. Selain itu ekstrak
dari organ tanaman jarak pagar dpat menekan pertumbuhan akar dan plumula

pada jagung, tomat, dan padi gogo.

Setiap tumbuhan memiliki resistensi yang berbeda-beda terhadap senyawa
alelopati. Kemampuan resisten yang berbeda-beda ini terjadi karena setiap
tumbuhan memiliki kesensitivan yang berbeda-beda terhadap senyawa
alelopati tersebut sehingga menimbulkan respon yang berbeda pula. Pada
penelitian ini peneliti mengevaluas respon dua varietas padi gogo terhadap
alelopati dari ekstrak jarak pagar. Padi gogo yang digunakan adal ah padi gogo
varietas Situ Bagendit dan varietas Inpago 12. Padi gogo merupakan jenis padi
yang umumnya ditanam di lahan kering dan tidak membutuhkan asupan air

yang banyak seperti jenis padi sawah.

Untuk mengetahui perbedaan respon padi gogo varietas Situ Bagendit dan padi
gogo varietas Inpago 12 terhadap alelopati dari ekstrak daun jarak pagar
peneliti mengevaluas pertumbuhan kedua padi tersebut yang diberi perlakuan
ekstrak daun jarak pagar. Parameter pertumbuhan yang diamati adalah panjang
tunas, berat segar kecambah, berat kering total kecambah, rasio tunas akar,

kandungan air relatif kecambah, serta kandungan klorofil a, b, dan total.



E. Hipotesis

Padi gogo varietas Situ Bagendit lebih sensitif terhadap alelopati dari ekstrak

daun jarak pagar dibandingkan padi gogo varietas Inpago 12.

Ho @ Mo = 14

Hytpo <y

Keterangan :

Ho variabel perkecambahan dan pertumbuhan kecambah varietas Situ

Bagendit

Ml

™ variabel perkecambahan dan pertumbuhan kecambah varietas Inpago 12



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sgarah Tanaman Jarak Pagar

Jarak pagar (Jatropha curcas L.) merupakan tanaman yang masuk
kedalam keluarga euphorbiaceae. Tanaman ini memiliki kemampuan
tahan terhadap kondisi lahan kekeringan dan dapat hidup didaerah dengan
curah hujan yang rendah. Tanaman jarak pagar banyak ditemukan di
Afrika Tengah dan Selatan, Asia Tenggara, dan India. Awalnya, tanaman
ini diduga didistribusikan oleh pelaut Portugis yang berlayar dari Karbia
melalui pulau Cape Verde dan Guinea Bissau ke negaralain yang ada di
benua Asiadan Afrika. Sesuai dengan namanya, tanaman ini dikenal
secaraluas sebagai tanaman yang dijadikan pagar untuk melindungi lahan

dari serangan ternak (Alamsyah, 2006).

Jarak pagar mulai dikenal di Indonesia pada zaman penjg ahan jepang
dulu. Pada saat itu sekitar tahun 1942-an, bangsa jepang memerintahkan
masyarakat untuk melakukan penanaman jarak pagar di lahan kosong di
sekitaran rumah mereka. Hal ini bertujuan agar minyak yang dihasilkan
tanaman jarak pagar dapat digunakan sebagai bahan bakar kendaraan

perang kalaitu (Hambali, 2007).



B. Klasifikas Tanaman Jarak Pagar

Menurut United State Departement of Agriculture (2015) klasifikasi jarak
pagar adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Divisio : Magnoliophyta

Subdivisio  : Spermatophyta

Classis : Magnoliopsida
Subclassis  : Rosidae

Order : Malphigiales
Familia . Euphorbiaceae
Genus - Jatropha

Species : Jatropha curcas L.

C. Morfologi Tanaman Jarak Pagar

Jatropha curcas atau jarak pagar termasuk tanaman yang tergolong
kedalam suku Euphorbiaceae. Tanaman jarak pagar merupakan tanaman
perdu yang dapat tumbuh tinggi mencapai 1,7 m. Tanaman ini memiliki

batang yang berbentuk silindris dan cabang batang yang tidak teratur.

1. Daun

Tanaman jarak memiliki daun yang tunggal berlekuk tiga dan bersudut

3 atau 5. Daun tanaman ini tersebar di sepanjang batang. Bentuk daun



umumnya seperti jantung atau bulat telur melebar dengan panjang 5-15
cm. Daun jarak pagar berwarna hijau pada bagian atasnya, namun pada
bagian bawah memiliki warna hijau yang lebih pucat. Panjang tangkai

daun berkisar 4-15 cm. Daun jarak pagar memiliki tulang daun menjari

dengan jumlah 4-7 tulang daun (Hambali, 2007).

. Bunga

Tanaman jarak pagar merupakan tanaman monocieus dan bunganya
uniseksual. Tanaman ini memiliki bunga yang majemuk berbentuk
malal berwarna kuning kehijauan. Putik dan benang sari tersusun
dalam rangkai an berbentuk cawan yang tumbuh diujung batang atau
ketiak daun. Bunga jarak pagar memiliki 5 kelopak berbentuk bulat

telur (Santoso et al., 2009).

. Buah

Jarak pagar memiliki buah berbentuk bulat telur dengan diameter 2-4
cm. Buah jarak pagar berwarna hijau ketika muda serta abu-abu
kecoklatan ketika masak. Buah jarak terdiri dari 3-5 ruang dimana
setiap ruang terdapat satu biji. Biji tersebut berbentuk lonjong dan

berwarna coklat kehitaman (Santoso et al., 2009).



4. Biji

Biji buah jarak merupakan biji yang berkeping dua atau dikotil. Biji
jarak berwarna coklat kehitaman. Biji terdiri dari 2 bagian, yaitu
bagian kulit (shell) dan bagian isi biji (cernel). Pada bagian cernel

inilah terdapat embrio (Santoso et al., 2009).

Gambar 1. Tanaman Jarak Pagar (Susilowati, 2014).

Keterangan : 1. Daun
2. Buah
3. Batang

D. Deskripsi Tanaman Padi

1. Klasifikas

Menurut United State Departement of Agriculture (2016) klasifikasi

tanaman padi adalah sebagai berikut :
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Kingdom . Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Superdivisio . Spermatophyta
Divisio : Magnoliophyta
Classis . Liliopsida
Subclassis : Commelinidae
Order : Poales
Familia : Poaceae
Genus : Oryza

Species : Oryza sativa L.

. Morfologi Tanaman Padi

Padi merupakan tanaman terna semusim yang termasuk kedalam
keluarga Poaceae. Menurut Kuswanto (2007) tanaman padi memiliki
bagian vegetatif dan generatif. Bagian vegetatif tanaman padi adalah
akar, batang, dan daun, sedangkan bagian generatif tanaman padi

berupamalai dari bulir-bulir.

Padi memiliki batang berongga, beruas-ruas, dan berbentuk bulat.
Antara ruas dipisahkan oleh buku. Panjang dari tiap-tiap ruas tidak
sama. Ruas yang terpendek terdapat pada pangkal batang dan ruas
kedua, ketiga, dan seterusnya lebih panjang daripada ruas dibawahnya.
Pada buku bagian bawah ruas terdapat daun pel epah yang membal ut

ruas sampai buku bagian atas. Pada buku bagian ujung pelepah
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terdapat percabangan. Cabang yang terpendek menjadi lidah daun atau

ligula dan cabang terpanjang akan menjadi kelopak (Fitri,2009).

Gambar 2. Tanaman padi (Aak, 1992)

Keterangan : 1. Daun,

2. Bulir padi

3. Batang

4. Akar

5. Putik dan benang sari
Tanaman padi memiliki daun dengan ciri khas terdapat sisik dan
telinga daun. Padi memiliki daun yang berselang-seling yang tumbuh
di batang. Pada setiap buku terdapat satu daun, pelepah daun pada
tanaman padi berfungsi untuk menguatkan bagian ruas yang
jaringannya lunak, telinga daun, dan lidah daun. Lidah daun berfungsi

untuk mencegah masuknya air hujan diantara batang dan pelepah daun

(Suhartatik, 2008).
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Bunga padi termasuk kedalam bunga lengkap. Dalam satu tanaman

memiliki dua kelamin, dimana bakal buah terletak dibagian atas.

Bunga tanaman padi memilik 6 benang sari dengan tangkai sari yang

pendek. Benang sari memiliki 2 kantong serbuk. Putik tanaman padi

memiliki duatangkai putik dan dua kepala putik yang malainya

berwarna putih atau ungu (Sumartono & Hardjono, 1980).

E. Deskrips Padi Gogo Varietas Situ Bagendit

Menurut Bambang et al. (2009), deskripsi padi gogo varietas Situ

Bagendit adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Padi Gogo Varietas Situ Bagendit

Nomor seleksi HA325D-1-2-3-1
Asal Persilangan Batur/2* S2823-7D-8-1-A
Golongan Cere

Umur tanaman 110-120 hari setelah semai
Bentuk tanaman Tegak

Tinggi tanaman 99-105 cm
Anakan Produktif 12-13 batang
Warna kaki Hijau

Warna batang Hijau
Warnatelinga daun Tidak berwarna
Warnalidah daun Tidak berwarna
Warna daun Hijau

Muka daun Kasar

Posisi daun Tegak

Daun bendera Tegak

Bentuk gabah Panjang ramping
Warna gabah Kuning bersih
Kerontokan Sedang
Kerebahan Sedang

Tekstur nasi Pulen

Kadar amilosa 22 %

Bobot 1000 butir 27549

Rata-rata hasil

4,0 t/ha pada lahan kering
55t/ha




13

Potensi hasil 6,0 t/ha

K etahanan terhadap penyakit Agak tahan terhadap blase
Agak tahan terhadap hawar
daun bakteri « strain 111 dan
\%

Anjuran tanam

Cocok ditanam di lahan
kering atau lahan sawah

Pemulia Z.A. Simanullang, Aan A.
Daradjat, Ismail BP, dan N.
Y unani

Tim peneliti Mukelar Amir, Atito D., dan
Y .Samaullah

Teknis Meru, U. Sujanang,
Karmita, dan Sukarno

Dilepas tahun 2003

F. Deskripsi Padi Gogo Varietas|npago 12

Menurut Balitbangtan (2018), deskripsi padi gogo varietas Inpago 12

adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Deskripsi Padi Gogo V arietas Inpago 12

Nomor seleksi B1282E-TB-2-11-22

Asal Persilangan Selegreng/Ciherang//Kencana Bali
Golongan Cere

Umur tanaman +111 HHS

Bentuk tanaman Tegak

Tinggi tanaman 106 cm

Daun bendera Agak miring

Bentuk gabah Sedang

Warna gabah Kuning bersih

Kerontokan Sedang

K erebahan Tahan

Warna beras Putih

Kadar amilosa 22,3%

Bobot 1000 butir 1269

Rata-rata hasl| 6,7 t/ha

Potens hasil 10,2 t/ha

K etahanan terhadap hama Agak rentan WBC hiotipe 1 dan 2
K etahanan terhadap penyakit Tahan terhadap penyakit blasras

033 dan 073, agak tahan terhadap
ras 133, 001, 013, 023, 051, dan
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101, rentan blasras 173 dan 041
Cekaman abiotik Toleran terhadap kekeringan, agak

toleran terhadap keracunan

Almunium (Al) dan Besi (Fe)

Anjuran tanam Toleran terhadap keracunan AL
dan kekeringan
Pemulia Suwarno, Erwin Lubis dan Aris H.
Dilepas tahun 2003
SK Kementrian 334/Kpts/TP.030/5/2017
G. Alelopati

Menurut Rice (1984) alelopati atau allelochemicals adalah aksi senyawa
kimia yang menyebabkan interaks positif dan negatif antara organisme.
Alelopati adalah produk sekunder yang dihasilkan tanaman dari proses
metabolismenya. Melalui penguapan, pencucian, dam pembusukan bagian
organ yang mati, senyawa alelopati dapat terlepas dari jaringan tumbuhan

(Haddadchi dan Gervani, 2009).

Alelopati dapat menghambat atau menghentikan aktivitas enzim karena
dapat menyebabkan terjadinya degradasi enzim dari dinding sel.
Hambatan fungsi enzim A dan B amylase pada karbohidrat, enzim
protease pada degradasi protein, enzim lipase pada degradasi lipida pada
benih mengakibatkan energi yang dihasilkan untuk proses perkecambahan
menjadi sedikit dan lambat, sehingga proses perkecambahan memerlukan
waktu yang lama karena proses perkecambahan menurun (Fitter dan Hay,

1991).



[1. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung

dari bulan November sampai Desember 2018.

B. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah beaker glass,
erlenmeyer, gelas ukur, pipet volume, tabung reaksi dan raknya, corong,
blender, pipet tetes, cawan petri, nampan plastik, neraca digital, penggaris,

sentrifuge, pisau, spektrofotometer UV, oven, dan kantong plastik.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun jarak pagar
yang diperoleh di Politeknik Negeri Lampung, benih padi sawah varietas
Situ Bagendit dan varietas Inpago 12 yang diperoleh dari BPTP Lampung,

akuades, kertas saring whatman nomor 1, dan alkohol 95%.
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C. Rancangan Percobaan

Percobaan dilaksanakan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
Faktorial. Faktor A adalah padi gogo dengan 2 varietas yaitu varietas Situ
Bagendit dan varietas Inpago 12, faktor B adalah ekstrak daun jarak pagar
dengan 3 taraf konsentrasi yaitu 0% b/v (kontrol), 10% b/v, dan 20% b/v.

Setiap perlakuan diulang 4 kali sehingga jumlah satuan percobaan adalah

24,

Tabel 3. Notas faktor, taraf, dan kombinasi perlakuan

Faktor A

ezl ez

~ (=] [Z3
af

51 alpl w2251

1 1_1 2 1
cx I

albz2 aZ ph2

2 1 2

B3 albs3 a2 p3

Keterangan : Faktor A : Varietas Padi Gogo
Faktor B : Kosentrasi Ekstrak Jarak Pagar
a, b, : varietas Situ Bagendit, ekstrak daun pagar 0% b/v
a, b, : varietas Situ Bagendit, ekstrak daun pagar 10% b/v
a, b : varietas Situ Bagendit, ekstrak daun pagar 20% b/v
a, b, : varietas Inpago 12, ekstrak daun pagar 0% b/v
a, b, : varietas Inpago 12, ekstrak daun pagar 10% b/v
a,b; : varietas Inpago 12, ekstrak daun pagar 20% b/v
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D. Variabd dan Parameter

Variabel dalam penelitian ini adalah pertumbuhan kecambah yang
meliputi panjang tunas, berat segar kecambah, rasio tunas akar, berat
kering total kecambah, kandungan air relatif kecambah, serta kandungan
klorofil a, b, dan total. Parameter dalam penelitian ini adalah nilai tengah

(1) dari semuavariabel percobaan.

E. CaraKeja

1. Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Daun Jarak Pagar

100 gram daun jarak dikering anginkan selama + 7 hari. Daun
dihaluskan dengan blender sampai diperoleh serbuk kering daun jarak
pagar. Serbuk diayak dengan saringan sehingga diperoleh serbuk
kering daun jarak pagar yang homogen. Agar memperoleh konsentrasi
ekstrak daun jarak pagar yang dibutuhkan untuk perlakuan dilakukan
pelarutan serbuk dalam aguades sesual konsentrasi yang diinginkan

seperti padatabel 2.

Tabel 4. Pengenceran ekstrak daun jarak pagar

Konsentrasi (b/v) Berat bubuk kering Volume aguades

(9) (ml)
0% 0 100
10% 10 100

20% 20 100
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2. Studi Daya Perkecambahan Benih

Seleks benih dilakukan dengan cara merendam benih dalam aquades
selama 10 menit. Setelah itu dilakukan penyeleksian. Benih padi yang
mengapung dan sampah dibuang, sedangkan benih padi yang
tenggelam diambil untuk dikecambahkan. Benih yang telah diseleksi
selanjutnya direndam dalam 3 konsentrasi ekstrak jarak pagar yang
telah dibuat. Benih padi yang telah direndam ekstrak jarak pagar
dikecambahkan dalam nampan plastik yang telah dilapisi kapas dan
dibasahi akuades. Setiap hampan masing-masing konsentrasi di isi 100
butir benih. Jumlah total benih yang digunakan adalah 600 butir benih

tiap percobaan. Perhitungan jumlah benih dilakukan selama 7 hari

penaburan.
Situ Bagendit Situ Bagendit Situ Bagendit
0% b/v 10% b/v 20% b/v
A A a—— \ |
Inpago 12 Inpago 12 Inpago 12
0% b/v 10% b/v 20% b/v

Gambar 3. Tata Letak Pengecambahan Benih

The International Seed Testing (ISTA) (2006) menyatakan bahwa
berdasarkan persentase daya kecambah benih dapat dihitung dengan
rumus :

> benih yang berkecambah

0
100 X100 %
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3. Studi Pertumbuhan Kecambah

Berdasarkan satuan percobaan, jumlah gelas plastik yang digunakan
sebagai wadah penanaman benih yang telah berkecambah adalah
sebanyak 24 buah. Gelas plastik diberi label dengan notasi perlakuan
dan ulangan. Benih yang telah berkecambah dipindahkan kedalam
gelas plastik yang dilapisi kapas. Setiap gelas berisi 2 kecambah.
Selanjutnya kapas dibasahi dengan ekstrak jarak pagar sebanyak 10
mL. Pengamatan variabel pertumbuhan dilakukan selama 12 hari
setelah penanaman. Tata letak satuan percobaan setelah pengacakan

dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 4. Tata Letak Satuan Percobaan

Keterangan : & : varietas Situ Bagendit
& : varietas Inpago 12
b:1 : konsentrasi ekstrak 0%
b, : konsentrasi ekstrak 10%
bs: konsentrasi ekstrak 20%

U;-Ug4 : Ulangan
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4. Pengamatan

4.1 Panjang Tunas

Panjang tunas diukur dari pangkal batang sampai ujung batang
dengan menggunakan penggaris. Panjang kecambah dinyatakan

dengan satuan sentimeter.

4.2 Berat Segar (Akar, Tunas, dan Total)

Akar, batang, dan daun dipisahkan. Bagian akar, tunas, dan
kesel uruhan bagian tanaman ditimbang menggunakan neraca

digital dengan satuan miligram.

4.3 Berat Kering

Bagian yang sudah diukur berat segarnya dikeringkan dalam oven
selama 2 jam dengan suhu 105-110° C. Setelah dikeringkan,
kecambah ditimbang menggunakan neracadigital dengan satuan

miligram.

4.4 Rasio Tunas Akar

Untuk menentukan rasio tunas akar perlu dilakukan penimbangan
terhadap akar dan tunas kering. Menurut Y uliana et al. (2013) rasio

tunas akar ditentukan berdasarkan rumus sbagai berikut.
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berat tunas

Rasio tunas akar =
berat akar

4.5 Pengukuran Kadar Air Relatif

Y amasaki dan Dillenburg (1999) menyatakan bahwa kadar air

relatif kecambah dapat ditentukan menggunakan rumus :

Kadar Air Relatif = ﬂ,ﬁ'\lﬁ X100 %

Keterangan: M1 = Berat segar kecambah

M2 = Berat kering kecambah

4.6 Kandungan Klor ofil (Klorofil a, b, dan total)

Miazek (2002) menyatakan bahwa 0,1 gram daun tanaman padi
yang digerus halus, kemudian ditambahkan 10ml alkohol 95%.
Ekstrak disaring kedalam tabung reaksi. Ekstrak klorofil diukur
absorbansinya menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang 648 dan 664 nm. Kandungan klorofil dinyatakan dalam

miligram per gram jaringan dan di hitung menggunakan rumus :

— 13.36. 4664 — 5.19. A64 g)
Chla = 13.36. A664 — 5.19 68(Wx1000

Chlb = 27.43.A648 — 8.12. A664 (m)

Keterangan :

Chla = Kklorofil a

Chlb  =Klorofil b

A.664 = absorbansi pada panjang gelombang 648 nm
A.668 = absorbansi pada panjang gelombang 644 nm



\ = volume akohol (mL)
W = Berat daun (gr)

F. AnalisisData

Homogenitas ragam ditentukan dengan uji levene padataraf nyata 5%.
Datahasil pendlitian ini dianalisis ragam padataraf nyata 5 %. Jika
interaksi faktor A dan B tidak nyata, maka ditentukan main effect dari
faktor A dan B dengan uji BNT padataraf nyata 5%. Jikainteraks nyata

maka ditentukan simpl e effect padataraf nyata 5%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak daun jarak pagar menurunkan panjang tunas, berat segar tunas,
berat segar total, kandungan klorofil (a,b, dan total) dalam proses
pertumbuhan kecambah padi gogo varietas Situ Bagendit dan Inpago
12.

2. Padi gogo varietas Situ Bagendit dan Inpago 12 memberikan respon
yang sama terhadap alelopati dari ekstrak daun jarak pagar pada semua
variabel yang diamati kecuali pada klorofil total.

3. Varietas Inpago 12 lebih sensitif terhadap alelopati ekstrak daun jarak
pagar dibandingkan dengan varietas Situ Bagendit pada variabel

kandungan klorofil total.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut respon tanaman pangan lainnya

terhadap alelopati dari ekstrak air daun jarak pagar.
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